
ABSTRAK  

SELMI JUNITA.  Analisis Total Suspended Solid di Sungai Karang Mumus Kota Samarinda 

Menggunakan Citra Satelit Sentinel 2 (dibawah bimbingan Nia Kurniadin).  

  

Sungai Karang Mumus merupakan anak Sungai Mahakam yang memiliki panjang aliran 34,7 

kilometer di wilayah Kota Samarinda.  Sesuai dengan instruksi dari  Badan Lingkungan Hidup 

(BLH) Samarinda kualitas air Sungai Karang Mumus tidak lagi layak untuk digunakan akibat 

pencemaran limbah rumah tangga yang melebihi ambang normal. Sungai Karang Mumus 

memiliki resiko pencemaran yang tinggi dari aktivitas manusia, salah satu aspek pencemaran 

air yang mudah dipantau adalah Total Suspended Solid (TSS), yang secara kasat mata dapat 

dilihat dari permukaan airnya yang keruh.  Analisa sebaran Total Suspended Solid diperlukan 

untuk mengetahui sebaran padatan tersuspensi dan kualitas perairan. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pola sebaran Total Suspended Solid di Sungai Karang Mumus dengan 

menggunakan citra Sentinel 2 multitemporal.   

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data konsentrasi padatan tersuspensi dari data 

citra satelit Sentinel 2. Pengolahan data padatan tersuspensi dengan pengolahan data citra 

dengan menerapkan lima algoritma yaitu algoritma Liu, Budhiman, Laili, Jailani, dan parwati.  

Hasil analisa data citra sentinel 2 di Sungai Karang Mumus pada tahun 2018 memiliki nilai 

TSS tertinggi terdapat pada algoritma parwati pada STA 23 dengan nilai kadar 178,37213 

mg/L dan paling rendah terdapat pada algoritma Jailani pada STA 14 dengan nilai kadar 

1,3423 mg/L tahun 2021 memiliki nilai kadar TSS tertinggi dengan nilai 234,3143 mg/L pada 

Algoritma Parwati di STA 1 dan paling rendah terdapat pada algoritma Laili pada STA 23 

dengan nilai kadar 21,3791 mg/L tahun 2024 memiliki nilai kadar TSS tertinggi dengan nilai 

75,3018 mg/L pada algoritma Liu di STA 19 dan paling rendah terdapat pada algoritma Jailani 

di STA 19 dengan nilai kadar 1,2551mg/L.  

  

Kata Kunci: total suspended solid, karang mumus, sentinel 2, multitemporal, kualitas air sungai   
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I. PENDAHULUAN  

Samarinda merupakan ibu kota dari Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia.  Menurut 

wikipedia Samarinda adalah kota dengan penduduk terbesar di seluruh Pulau Kalimantan, 

yaitu dengan jumlah penduduk sebanyak 856.360 jiwa pada tahun 2023.  Kota Samarinda 

dibelah oleh Sungai Mahakam dan menjadi gerbang menuju pedalaman Kalimantan Timur 

melalui jalur sungai, darat maupun udara.  Kota Samarinda memiliki banyak sungai, ada 27 

sungai alam yang mengalir di dalam kota samarinda antara lain Sungai Karang Mumus.    

Sungai Karang Mumus merupakan anak Sungai Mahakam yang memiliki panjang aliran  

34,7 kilometer di wilayah Kota Samarinda.  Sesuai dengan intruksi dari  Badan Lingkungan 

Hidup (BLH) Samarinda kualitas air Sungai Karang Mumus tidak lagi layak untuk digunakan 

akibat pencemaran limbah rumah tangga yang melebihi ambang normal. Secara umum 

kondisi topografi Daerah Aliran Sungai Karang Mumus ada yang berbukit-bukit dan ada pula 

yang datar, khususnya di alur Sungai Karang Mumus yang berada dalam Kota Samarinda.  

Menurut Sejarah Kota Samarinda Sungai Karang Mumus secara geografis terletak pada 

0°19’28,93 LS – 0°26’54,72” LS dan 117°12’06,24” BT – 117°15’41,27” BT. Secara 

administratif, Daerah aliran Sungai Karang Mumus berada di wilayah Kota Samarinda dan 

Kabupaten Kutai Kartanegara.  Kawasan aliran Sungai Karang Mumus meliputi kawasan hulu 

dasar aliran Sungai Karang Mumus termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Kutai  

Kartanegara (Kecamatan Muara Badak), sedangkan bagian tengah aliran Sungai Karang 

Mumus meliputi wilayah Kota Samarinda (Kecamatan Samarinda Utara), dan bagian hilir 

aliran Sungai Karang Mumus termasuk ke dalam wilayah Kota Samarinda  

(sebagian kecil Kecamatan Samarinda Ulu dan sebagian kecil Kecamatan Samarinda Ilir). 

Sungai Karang Mumus yang membelah kota samarinda ini memiliki resiko pencemaran yang 

tinggi dari aktivitas manusia, salah satu aspek pencemaran air yang mudah dipantau adalah 

Total Suspended Solid (TSS), yang secara kasat mata dapat dilihat dari permukaan airnya 

yang keruh.  
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Proses pemantauan TSS dapat dipermudah dengan munculnya teknologi penginderaan 

jauh. Pemantauan penentuan kualitas air sungai dapat dilakukan secara rutin serta efisien, 

tanpa mengeluarkan banyak waktu dan biaya yang besar. Penginderaan jauh adalah sebuah 

metode solusi yang memberikan informasi mengenai permukaan bumi dengan cakupan 

spasial dan temporal yang terus berkembang. Aplikasi penginderaan jauh pada perairan telah 

digunakan sebagai alternatif yang efektif guna memantau kualitas perairan. Warna dari 

perairan yang ditangkap oleh aplikasi penginderaan jauh memberikan informasi mengenai  

sifat-sifat optik dari perairan.  

Penginderaan jauh adalah sebuah metode solusi yang memberikan informasi mengenai 

permukaan bumi dengan cakupan spasial dan temporal yang terus berkembang. Aplikasi 

penginderaan jauh pada perairan telah digunakan sebagai alternatif yang efektif guna 

memantau kualitas perairan. Warna dari perairan yang ditangkap oleh aplikasi penginderaan 

jauh memberikan informasi mengenai sifat-sifat optik dari perairan  (Humariah, 2019)  

Penelitian ini menggunakan data citra satelit penginderaan jauh Sentinel-2 sebagai data 

utama. Beberapa Algoritma Total Suspended Solid diterapkan pada Citra Sentinel 2 tersebut 

digunakan untuk mengetahui nilai distribusi TSS di Sungai Karang Mumus meliputi area aliran 

sungai. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi patokan dalam mengetahui kualitas perairan 

khususnya pada Sungai Karang Mumus,Kalimantan Timur, Samarinda.  

Adapun Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana citra satelit Sentinel 2 dapat memberikan informasi tentang total suspended 

solid di Sungai Karang Mumus  

b. Bagaimana sebaran Total Suspended Solid di Sungai Karang Mumus  

Batasan masalah penelitian ini adalah:  

a. Objek penelitian ini adalah muka air Sungai Karang Mumus sepanjang 4,1 Km dari  

Muara.  

b. Data yang diolah menggunakan data citra satelit Sentinel 2  

c. Pengolahan data menggunakan software ESA SNAP  



Tujuan penelitian ini adalah:  

a. Mengetahui nilai Total Suspended Solid Sungai Karang Mumus  

b. Mengetahui tren perubahan nilai TSS  

c. Mengetahui sebaran nilai TSS tahun 2018, 2021, dan 2024   

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

a. Citra satelit Sentinel 2 dapat memberikan informasi tentang Total Suspended Solid di  

Sungai Karang Mumus  

b. Tersedianya peta sebaran nilai Total Suspended Solid Sungai Karang Mumus  

c. penggunaan teknologi citra satelit Sentinel 2 dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam upaya pemantauan dan pengelolaan lingkungan Sungai Karang Mumus  
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